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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kerapatan tanaman pada sistem baris ganda terhadap 

pertumbuhan dan daya hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Percobaan dilaksanakan di Teaching Farm Desa Sigerongan, 

Lombok Barat, pada Mei–Agustus 2024 menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Empat taraf 

kerapatan diuji, yaitu B1 = baris tunggal 50×20 cm, B2 = baris ganda 50×(20×25) cm, B3 = 50×(20×20) cm, dan B4 = 

50×(20×15) cm. Hasil menunjukkan bahwa kerapatan tanaman berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan jumlah daun dan 

jumlah polong kering per tanaman, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap parameter lain seperti berat berangkasan 

kering dan berat akar kering. Perlakuan dengan kerapatan tertinggi (B4) menghasilkan berat polong kering per petak tertinggi 

sebesar 999,66 g (setara 2,5 ton ha⁻¹), sedangkan kerapatan terendah (B1) hanya 703,66 g (1,76 ton ha⁻¹). Sebaliknya, jumlah 

polong per tanaman tertinggi diperoleh pada B1 (12,60 buah) dan terendah pada B4 (7,60 buah). Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kerapatan tanaman menurunkan hasil per individu tetapi meningkatkan hasil total per satuan luas. 

 

Kata kunci: kacang_tanah; kerapatan_tanaman; baris_ganda; pertumbuhan; daya_hasil 

 

 

ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of plant density under a twin-row planting system on the growth and yield of 

Groundnut (Arachis hypogaea L.). The field experiment was conducted from May to August 2024 at the Teaching Farm, 

Sigerongan Village, West Lombok, using a Randomized Complete Block Design (RCBD) with three replications. Four planting 

densities were tested: B1 = single row 50×20 cm, B2 = twin row 50×(20×25) cm, B3 = 50×(20×20) cm, and B4 = 

50×(20×15) cm. Results indicated that plant density significantly affected the growth rate of leaf number and the number of 

filled pods per plant, but had no significant effect on shoot and root dry weight. The highest planting density (B4) produced the 

greatest dry pod weight per plot of 999.66 g (equivalent to 2.5 t ha⁻¹), while the lowest density (B1) yielded only 703.66 g (1.76 

t ha⁻¹). Conversely, the highest number of filled pods per plant was recorded in B1 (12.60 pods) and the lowest in B4 (7.60 

pods). These results indicate that increasing plant density decreases individual plant performance but enhances total yield per 

unit area. 

 

Keywords: groundnut; plant_density; twin_row; growth; yield 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman leguminosa penghasil pangan yang 

memiliki peran penting dalam sistem pertanian di wilayah tropis dan subtropis. Tanaman ini tidak hanya penting 

secara agronomis karena kemampuannya melakukan fiksasi nitrogen yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, 

tetapi juga memiliki nilai gizi yang tinggi (Mardiana dan Naisali, 2023). Menurut Mirnawati (2019), kandungan 

protein dalam kacang tanah mencapai 25–28% dan lemak tak jenuh berkisar 48–50%. Okeleye et al. (2023) juga 

menyebutkan bahwa kacang tanah mengandung berbagai zat gizi penting lainnya seperti vitamin B dan E, mineral, 
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serta serat. Nilai nutrisi dan fungsi ekologis kacang tanah menjadikannya salah satu komoditas penting yang 

berpotensi menopang ketahanan pangan, terutama di wilayah tropis seperti Indonesia. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk serta berkembangnya sektor ekonomi dan industri, 

kebutuhan akan kacang tanah sebagai sumber protein nabati, minyak nabati, dan bahan pangan olahan terus 

meningkat. Namun, menurut data United States Department of Agriculture – Production, Supply, and Distribution 

(USDA PS&D), produksi kacang tanah di Indonesia justru mengalami penurunan dari 930.000 ton pada musim 

tanam 2022/2023 menjadi 880.000 ton pada 2023/2024, dengan produktivitas turun dari 1,72 ton/ha menjadi 1,69 

ton/ha, serta penyusutan luas panen dari 540.000 hektar menjadi 520.000 hektar. Kondisi ini menggambarkan 

adanya ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan, sehingga diperlukan langkah intensifikasi yang 

efisien untuk meningkatkan hasil produksi pada lahan yang semakin terbatas. 

Beberapa faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas kacang tanah antara lain teknik budidaya 

yang belum sesuai standar, rendahnya tingkat kesuburan tanah, serta keterbatasan areal tanam (Ivoni et al., 2019). 

Widyastuti et al. (2020) menambahkan bahwa praktik budidaya yang tidak tepat seperti jarak tanam yang tidak 

efisien dan pemupukan yang kurang seimbang turut memperburuk produktivitas. Selain itu, Putri et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa petani di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam menerapkan sistem budidaya yang 

sesuai dengan kondisi lahan sempit. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam pengaturan sistem tanam yang 

lebih efisien untuk mengoptimalkan ruang tumbuh dan meningkatkan produktivitas tanaman tanpa harus 

memperluas lahan, salah satunya melalui pengaturan kerapatan dan jarak tanam (Rahayu et al., 2020). 

Pengaturan jarak tanam merupakan faktor agronomis penting yang berperan langsung terhadap efisiensi 

lahan, karena menentukan populasi tanaman per satuan luas, intensitas kompetisi terhadap cahaya, air, dan unsur 

hara, serta akhirnya mempengaruhi hasil. Dalam sistem baris tunggal, tanaman ditanam dalam satu baris sejajar 

dengan jarak antarbaris dan antar tanaman yang seragam, seperti 75 cm antar baris dan 15–20 cm antar tanaman 

dalam pola konvensional. Sebaliknya, sistem baris ganda (twin row) menggunakan dua baris tanaman berdekatan 

dalam satu bedengan dengan jarak antarbedengan yang lebih lebar, yang memungkinkan kombinasi antara populasi 

tinggi dan ketersediaan ruang tumbuh cukup bagi setiap tanaman (Aini et al., 2022). Pola ini secara teoretis mampu 

menyeimbangkan kompetisi antar tanaman, meningkatkan efisiensi penyerapan cahaya, dan memperbaiki distribusi 

nutrisi dalam tanah. 

Sistem baris ganda telah banyak diterapkan di berbagai negara produsen kacang tanah. Misalnya, pada pola 

tanam 70 × (25 × 10 cm) seperti di Turki, sistem ini dapat menampung sekitar 21 tanaman per meter baris, 

menghasilkan penutupan tajuk lebih cepat, meningkatkan efisiensi fotosintesis, dan menekan insiden penyakit 

seperti Tomato Spotted Wilt Virus (TSWV) (Taghinezhad et al., 2025). Menurut Hemon et al. (2023), pendekatan 

baris ganda merupakan metode baru di Indonesia, karena selama ini petani masih mengandalkan pola baris tunggal. 

Pola tanam baris ganda dapat menciptakan interaksi kompetitif antar tanaman, namun jika diatur dengan baik dapat 

menghasilkan efisiensi lahan yang lebih tinggi dan produktivitas yang meningkat dibandingkan pola tunggal. 

Keberhasilan penerapan sistem tanam baris ganda dan variasi kerapatan telah dibuktikan oleh penelitian 

sebelumnya. Kurniawan et al. (2017) melaporkan bahwa sistem tanam alur, yang secara prinsip mirip dengan 

sistem baris ganda, mampu meningkatkan produktivitas polong kering kacang tanah hingga 2,93 ton/ha, lebih 

tinggi dibandingkan sistem tanam konvensional yang hanya mencapai 2,55 ton/ha. Hasil serupa dilaporkan oleh 

Kurt et al. (2017) di wilayah Cukurova, Turki, bahwa peningkatan populasi tanaman dalam sistem baris ganda 

dapat meningkatkan hasil per hektar secara signifikan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

berfokus pada kondisi agroklimat subtropis dan belum banyak dikaji dalam konteks agroekosistem tropis Indonesia 

yang memiliki karakteristik tanah, curah hujan, dan intensitas cahaya berbeda. Dengan mempertimbangkan kondisi 

tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab kesenjangan (gap) dalam penerapan sistem baris ganda pada 

kacang tanah di Indonesia, khususnya dalam aspek efisiensi lahan dan pengaruh variasi kerapatan terhadap 

pertumbuhan serta daya hasil tanaman. Penelitian ini menjadi penting karena hingga kini belum banyak data 

empiris yang menunjukkan hubungan optimal antara kerapatan tanaman dan hasil kacang tanah pada sistem baris 

ganda di lahan tropis. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai kerapatan 

tanaman dalam sistem baris ganda terhadap pertumbuhan dan daya hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.), 

sebagai dasar ilmiah bagi pengembangan teknik budidaya efisien pada lahan terbatas. 
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BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan yang dilaksanakan di Teaching Farm Desa 

Sigerongan, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat pada bulan Mei hingga Agustus 2024. Lokasi penelitian 

berada dalam zona iklim tropis muson, dengan musim kemarau bertahan dari Mei hingga Oktober dan musim hujan 

dari November hingga April (ClimatesToTravel, n.d.). Curah hujan bulanan di wilayah Mataram yang menjadi 

referensi klimatologi regional untuk Lombok Barat menunjukkan nilai sangat rendah pada bulan Agustus, yaitu rata-rata 

sekitar 11 mm (Weather-and-Climate, n.d.). Selain itu, Stasiun Klimatologi NTB menyatakan bahwa pada dasarian II 

Agustus 2024 curah hujan di wilayah NTB secara umum berada pada kategori rendah (0-50 mm) (BMKG, 2024). 

Bahan yang digunakan meliputi benih kacang tanah varietas Pelanduk, pupuk NPK majemuk DGW 

16:16:16+TE, serta insektisida Furindo 3G, sedangkan alat yang digunakan antara lain cangkul, parang, bambu, 

jangka sorong, penggaris, kamera, label, plastik, dan wadah plastik. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas empat taraf kerapatan tanaman, 

yaitu baris tunggal 50×20 cm (B1), baris ganda 50×(20×25 cm) (B2), baris ganda 50×(20×20 cm) (B3), dan baris 

ganda 50×(20×15 cm) (B4), sehingga diperoleh 12 unit percobaan pada petak berukuran 2×2 m. 

Tabel 1. Pola penanaman, jarak antar baris tanaman, kerapatan tanamanan dan jumlah tanaman tiap 2 m2. 

Pola penanaman Jarak antar baris ganda (cm) Kerapatan tanaman dalam baris ganda (cm) Jumlah tanaman/ 2 m
2 

B1 = baris tunggal 50 20 40 

B2 = baris ganda  50 20 x 25 48 

B3 = baris ganda  50 20 x 20 60 

B4 = baris ganda  50 20 x 15 78 
 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan, yakni persiapan benih, pengolahan tanah, penanaman, 

pemeliharaan, dan panen. Benih kacang tanah dikupas sebelum ditanam dengan cara tugal sedalam ±3 cm, dan 

setiap lubang diberi insektisida Furindo 3G sebanyak 0,5 g. Pemeliharaan meliputi penyulaman tanaman mati pada 

7 hari setelah tanam, pengairan menggunakan pompa irigasi sesuai kebutuhan, pemupukan dengan pupuk NPK 

majemuk sebanyak 100 kg ha⁻¹, penyiangan gulma secara manual, serta pengendalian hama dengan insektisida 

Furindo dan Deltametrin 0,6%. Panen dilakukan pada umur 90 hari setelah tanam saat kulit polong mengeras dan 

daun mulai mengering. Pengamatan dilakukan pada sampel tanaman yang ditentukan secara acak (5 tanaman per 

petak, tidak termasuk tanaman tepi). Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah daun, berat berangkasan kering, berat kering akar, jumlah polong hampa, berat polong kering per 

tanaman, berat polong kering per petak, dan jumlah polong kering per tanaman. Data hasil pengamatan dianalisa 

dengan menggunakan Analisis Ragam pada taraf 5%. Apabila terindikasi terdapat perbedaan nyata antara setiap 

perlakuan yang di gunakan maka akan dilakukan uji lanjut dengan BNJ pada taraf 5%. Laju pertumbuhan dihitung 

dengan regresi linier sederhana dari data pengamatan pada umur 4, 8, dan 12 minggu setelah tanam. Perhitungan 

laju pertumbuhan dilakukan dengan menentukan persamaan regresi linier sederhana untuk setiap parameter 

tersebut, di mana nilai konstanta regresi ("b") merepresentasikan laju pertumbuhan. Analisis regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi dan mengukur pengaruh suatu variabel bebas (independent/predictor) terhadap 

variabel terikat (dependent/response). Secara matematis, persamaan regresi linier sederhana dinyatakan sebagai: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, variasi kerapatan tanaman memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

beberapa parameter utama, khususnya pada peningkatan jumlah daun dan jumlah polong kering per tanaman, yang 

masing-masing mencerminkan aspek pertumbuhan dan hasil dari tanaman kacang tanah. Parameter lain pada 

pertumbuhan dan hasil seperti laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju pertumbuhan jumlah cabang, berat biomassa 

kering, berat kering akar, jumlah polonbg hampa, berat kering polong pertanaman dan berat kering polong per 

petak tidak terpengaruh secara signifikan oleh variasi kerapatan tanaman yang diuji. Ini menunjukkan bahwa 

pengaturan kerapatan tanaman masing-masing mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kacang tanah.  

Tabel 2. menunjukkan bahwa variasi kerapatan tanaman berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah cabang, dan jumlah daun, dengan populasi tanaman yang bervariasi pada setiap satuan luas 2 m². 

Perlakuan dengan jarak tanam 50 × 20 cm (40 tanaman) menghasilkan laju pertumbuhan jumlah daun tertinggi, 

yaitu rata-rata 3,01 helai per minggu, dan secara statistik berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kerapatan 

50 × (20 × 20) cm (60 tanaman) yang hanya menghasilkan peningkatan 0,64 helai per minggu. Sementara itu, 

perlakuan 50 × (20 × 25) cm (48 tanaman) dan 50 × (20 × 15) cm (78 tanaman) tidak menunjukkan perbedaan 

nyata dan berada pada kisaran nilai antara dua perlakuan ekstrem. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Oliva-Cruz et al. (2024) yang melaporkan bahwa peningkatan kerapatan tanaman cenderung menurunkan 

pertumbuhan individu, termasuk jumlah daun dan tinggi tanaman, akibat meningkatnya kompetisi antartanaman 

terhadap cahaya dan nutrisi. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Akimoto et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penanaman kacang tanah dengan kerapatan tinggi memang dapat meningkatkan hasil total, namun pertumbuhan 

vegetatif seperti jumlah daun sering kali mengalami penurunan pada tingkat individu karena keterbatasan ruang 

tumbuh dan ketersediaan sumber daya. Adapun parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang dalam penelitian ini 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antarpelakuan meskipun populasi tanaman berbeda, sehingga dianggap 

homogen berdasarkan uji BNJ 5%. 

Tabel 2. Pengaruh Kerapatan Tanaman terhadap Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman, Jumlah Cabang & Jumlah Daun 

Perlakuan 
Laju 

PertumbuhanTinggi 

Tanaman (cm/minggu) 

Laju Pertumbuhan 

Jumlah Cabang 

(cabang/minggu) 

Laju Pertumbuhan 

Jumlah Daun 

(helai/minggu) 

Jarak 

baris tanaman 

(cm) 

Jumlah 

tanaman/2m2 

B1 40 4,02 0,08 3,01a 

B2 48 3,80 0,06 2,41ab 

B3 60 4,15 0,05 0,64b 

B4 78 3,72 0,04 1,63ab 

BNJ 

5% 

   1,56 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata berdasarkan hasil Uji BNJ pada taraf nyata 5%. 
 

Perlakuan dengan jarak tanam 50 × 20 cm dan 50 × (20 × 25 cm) menghasilkan jumlah daun serta polong 

kering per tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan kerapatan yang lebih tinggi seperti  

50 × (20 × 20 cm) dan 50 × (20 × 15 cm). Keunggulan ini dapat dikaitkan dengan tingkat kompetisi yang lebih 

rendah antar tanaman dalam memanfaatkan cahaya, air, serta unsur hara, sehingga memungkinkan perkembangan 

organ vegetatif dan generatif secara lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ding et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi pertumbuhan vegetatif, termasuk luas daun dan panjang cabang, 

terjadi saat tanaman memperoleh akses nutrisi dan ruang tumbuh yang lebih baik melalui perlakuan seperti 

inokulasi rhizobia. Selain itu, studi oleh Dong et al. (2024) menunjukkan bahwa tanaman yang tumbuh di barisan 

pinggir atau dengan kompetisi yang lebih rendah memiliki distribusi akar yang lebih baik dan peningkatan efisiensi 

penyerapan nutrisi, yang pada akhirnya mendukung hasil yang lebih tinggi secara individu (Zhang et al., 2024) . 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

diketahui penyesuaian kerapatan tanaman memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil tanaman kacang 

tanah yakni pada kerapatan tanaman 40cm x 40cm memiliki jumlah polong per tanaman yang paling banyak 

dibandingkan pada perlakuan 40cm x 35cm dan 40cm x 30cm, sejalan dengan penelitian yang sudah dilaksanakan 
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juga didapatkan hasil bahwa kerapatan tanaman dengan kondisi yang lebih renggang menghasilkan jumlah polong 

kering per tanaman yang lebih banyak jika dibandingkan kerapatan tanaman yang lebih sempit. 

Hasil menunjukkan bahwa kerapatan tanaman berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan jumlah daun, 

sedangkan laju pertumbuhan tinggi dan cabang relatif tidak berbeda nyata antarperlakuan. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa respon vegetatif terhadap peningkatan kerapatan lebih nyata pada aspek area daun 

dibandingkan tinggi atau percabangan sebagai bentuk adaptasi morfologis terhadap kompetisi cahaya. Penurunan 

laju penambahan daun pada kerapatan sedang hingga tinggi disebabkan oleh meningkatnya naungan antar tanaman 

sehingga intensitas radiasi fotosintetik yang diterima tiap individu menurun. Akibatnya, tanaman mengalokasikan 

sumber daya untuk mempertahankan aktivitas fotosintesis pada kanopi atas daripada pembentukan daun baru di 

bagian bawah. Menurut Lu et al. (2023), peningkatan rasio baris dan kepadatan tanaman dapat mengubah distribusi 

cahaya di dalam kanopi kacang tanah, menurunkan efisiensi sumber fotosintat per tanaman, namun meningkatkan 

efisiensi kanopi secara keseluruhan. Hal serupa juga dijelaskan oleh Onat et al. (2019) bahwa peningkatan 

kerapatan tanaman memang dapat menaikkan indeks luas daun total (LAI), tetapi menurunkan laju pertumbuhan 

relatif per individu akibat kompetisi intensif terhadap cahaya dan ruang tumbuh. 

Pada Tabel 3. memperlihatkan pengaruh kerapatan tanaman terhadap berat berangkasan kering sampel dan 

berat kering akar. Perlakuan dengan jumlah tanaman paling sedikit yaitu 40 tanaman per 2 m² (kerapatan tanaman 

50 × 20 cm) menghasilkan berat berangkasan kering tertinggi sebesar 10,03 g dan berat kering akar 0,30 g. 

Sebaliknya, perlakuan dengan jumlah tanaman terbanyak yaitu 78 tanaman (kerapatan tanaman 50 cm (20×15) cm) 

menghasilkan berat berangkasan kering terendah yaitu 6,36 g dan berat kering akar 0,26 g. Namun, semua 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata secara statistik terhadap kedua parameter ini, karena tidak terdapat 

huruf pembeda dalam tabel menurut hasil uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

Tabel 3. Pengaruh Kerapatan Tanaman Terhadap Berat Berangkasan Kering Sampel dan Berat Kering Akar 

Perlakuan 
Berat Berangkasan 

Kering sampel (g) 

Berat Kering Akar 

(g) 
Jarak baris 

tanaman (cm) 

Jumlah 

tanaman/2m2 

B1 40 10,03 0,30 

B2 48 8,77 0,33 

B3 60 6,96 0,30 

B4 78 6,36 0,26 
 

Parameter berat berangkasan kering per tanaman tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan, 

tetapi tampak kecenderungan bahwa kerapatan tanaman yang lebih longgar (misalnya 50 × 20 cm dan 50 × (20 

× 25 cm) menghasilkan akumulasi biomassa yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lebih rapat. Fenomena 

serupa dilaporkan oleh studi di kawasan tropis kering di Afrika Barat, yang menunjukkan bahwa lahan dengan 

kerapatan antara 30–40 cm manfaatkan cahaya dan nutrisi secara lebih efektif sehingga meningkatkan dry haulm 

yield meskipun berat individu tanaman menurun (Desmae et al., 2022). Hal ini dipicu oleh optimalisasi ruang 

tumbuh yang memungkinkan pengembangan sistem akar dan kanopi yang lebih luas, meningkatkan efisiensi 

penangkapan cahaya, ketersediaan air, dan penyerapan nutrisi yang pada akhirnya mendorong penimbunan 

biomassa secara lebih maksimal (Tran et al., 2021). 

Walaupun berat berangkasan kering dan berat akar kering per tanaman tidak berbeda nyata secara statistik, 

kecenderungan numerik menunjukkan bahwa tanaman dengan jarak tanam lebih longgar memiliki biomassa 

individu lebih besar. Hal ini sejalan dengan konsep size–density compensation, di mana peningkatan populasi 

mengurangi ukuran individu tetapi dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan total biomassa per satuan 

luas. Reddy (2003) menjelaskan bahwa kompetisi terhadap air dan hara pada populasi rapat menyebabkan tanaman 

mengubah distribusi assimilate antara akar dan tajuk untuk bertahan hidup, sementara Cordeiro et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kerapatan tinggi tanpa penyesuaian nutrisi, khususnya kalium (K), dapat menurunkan efisiensi 

penggunaan hara dan biomassa tanaman. Dengan demikian, interaksi antara kerapatan dan ketersediaan hara 

menjadi faktor fisiologis utama yang menentukan hasil akhir. 

Penelitian Laia et al. (2021) mendukung temuan ini, di mana perlakuan yang memberikan kondisi 

tumbuh lebih baik seperti dosis kompos dan pupuk cair yang optimal, dapat meningkatkan laju tumbuh relatif 
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dan produksi biomassa tanaman kacang tanah secara keseluruhan. Sedangkan dalam Awal dan Aktar (2015) 

menyatakan bahwa pada tanaman kacang tanah, kerapatan tanaman yang lebih lebar seperti 35 cm 

menghasilkan akumulasi berat kering per tanaman yang lebih tinggi karena tanaman mengalami lebih sedikit 

kompetisi intra-spesifik. Namun, mereka juga mencatat bahwa peningkatan biomassa individu tidak selalu 

berbanding lurus dengan hasil per hektar, karena kepadatan populasi yang lebih rendah dapat mengurangi 

akumulasi biomassa total per satuan luas lahan. 

Tabel 4. menampilkan dampak kerapatan tanaman terhadap jumlah polong hampa serta berat kering 

polong per tanaman. Perlakuan dengan kerapatan 50 × 20 cm dan 50 × (20 × 25 cm), yang masing-masing 

terdiri atas 40 dan 48 tanaman per 2 m², menunjukkan jumlah polong hampa tertinggi yaitu 7,33 buah. Namun 

demikian, nilai ini tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya, kerapatan 50 cm 

× (20 × 20 cm) dengan 60 tanaman menghasilkan jumlah polong hampa paling rendah, yakni sebesar 4,00 

buah. Dari segi berat kering polong per tanaman, perlakuan dengan populasi tanaman yang lebih sedikit 

cenderung memberikan hasil lebih besar, yaitu 12,02 g untuk 40 tanaman dan 11,80 g untuk 48 tanaman. 

Meski demikian, kedua parameter ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik karena 

tidak terdapat notasi pembeda dalam tabel hasil uji lanjut. 

Tabel 4. Pengaruh Kerapatan Tanaman terhadap Jumlah Polong Hampa dan Berat Polong Kering Per Tanaman 
Perlakuan Jumlah Polong Hampa 

(buah) 

Berat Polong Kering Per 

Tanaman (g) Jarak baris tanaman (cm) Jumlah tanaman/2m
2 

B1 40 7,33 12,02 

B2 48 7,33 11,80 

B3 60 4,00 10,46 

B4 78 5,33   8,27 
 

Hasil analisis BNJ tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, terdapat pola umum 

bahwa variasi kerapatan tanaman memengaruhi beberapa aspek pertumbuhan dan hasil. Sebagai ilustrasi, perlakuan 

dengan jarak tanam yang lebih renggang seperti 50 × 20 cm dan 50 × (20 × 25 cm) cenderung menghasilkan berat 

kering polong per tanaman yang lebih besar dibandingkan perlakuan dengan jarak tanam yang lebih rapat. Pola ini 

konsisten dengan temuan Permata dan Murdono (2022) yang melaporkan bahwa penggunaan jarak tanam yang 

lebih luas, misalnya 50 × 50 cm, dapat meningkatkan jumlah dan bobot polong secara signifikan. Hal ini berkaitan 

dengan ketersediaan ruang tumbuh yang lebih luas, yang mengurangi tingkat persaingan antar tanaman terhadap 

sumber daya seperti cahaya, air, dan unsur hara. 

Penurunan jumlah polong kering per tanaman pada kerapatan tinggi (B4) dapat dijelaskan melalui 

keterbatasan sumber karbon dan pengisian biji akibat meningkatnya kompetisi terhadap cahaya, air, dan hara. Pada 

populasi rapat, meskipun total kanopi meningkat, penurunan radiasi yang diterima tiap tanaman menurunkan laju 

fotosintesis dan pasokan fotosintat untuk pengisian polong. Chen et al. (2021) menjelaskan bahwa pada kacang 

tanah, peningkatan efisiensi pengisian biji sangat bergantung pada ketersediaan sumber fotosintat selama fase 

pengisian polong. Ketika intensitas cahaya berkurang, aktivitas fotosintesis tidak mampu memenuhi kebutuhan 

karbon untuk pembentukan biji sehingga jumlah polong berisi menurun. Selain itu, Reddy (2003) menegaskan 

bahwa keterbatasan air dan nutrisi pada kerapatan tinggi mempercepat penurunan aktivitas enzim fotosintetik dan 

translokasi assimilate, yang akhirnya menurunkan jumlah serta bobot polong per tanaman. 

Tabel 5 memperlihatkan efek dari variasi kerapatan tanaman terhadap berat polong kering per petak serta 

jumlah polong kering per tanaman. Perlakuan dengan kerapatan tertinggi, yaitu 50 × (20 × 15 cm) yang memuat 78 

tanaman per 2 m², menghasilkan berat polong per petak tertinggi sebesar 999,66 gram. Namun demikian, perlakuan 

ini justru menunjukkan jumlah polong kering per tanaman terendah, yakni sebesar 7,60 buah. Sebaliknya, 

perlakuan dengan populasi tanaman yang lebih sedikit, seperti pada jarak tanam 50 × 20 cm (40 tanaman) dan 50 

cm × (20 × 25 cm) (48 tanaman), menghasilkan jumlah polong per tanaman yang lebih tinggi, masing-masing 

12,60 dan 12,16 buah. Berdasarkan hasil uji BNJ taraf 5%, hanya parameter jumlah polong kering per tanaman 

yang menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan, sedangkan berat polong per petak tidak menunjukkan 

perbedaan nyata karena tidak terdapat notasi berbeda pada tabel. 

 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agrokomplek, Vol. 4, No. 3, November 2025 Assopi, Hemon, Ngawit
 

 

766 
 

Tabel 5. Pengaruh Kerapatan Tanaman terhadap Berat Polong Kering Per petak dan Jumlah Polong Kering per 

tanaman 
Perlakuan 

Berat Polong Kering  

Per petak (g) 

Jumlah polong kering  

per tanaman (buah) Jarak baris tanaman (cm) Jumlah tanaman/2m
2 

B1 40 703,66 12,60a 

B2 48 808,33 12,16a 

B3 60 870,33 10,03ab 

B4 78 999,66 7,60b 

BNJ 5%   4,06 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata berdasarkan hasil Uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Penelitian Hidayat (2008) menunjukkan bahwa kerapatan tanaman yang lebih renggang menyebabkan 

rendahnya tingkat persaingan antar individu terhadap sumber daya seperti cahaya dan nutrisi, kondisi tersebut 

memungkinkan setiap tanaman untuk tumbuh lebih optimal secara fisiologis, dengan peningkatan aktivitas 

fotosintesis yang pada akhirnya berkontribusi pada akumulasi biomassa dan hasil panen yang lebih tinggi, termasuk 

berat kering polong. Kecenderungan peningkatan hasil pada kerapatan tanaman yang lebih longgar, meskipun tidak 

signifikan secara statistik dalam penelitian ini, mencerminkan manfaat ekologis dan fisiologis yang diperoleh 

tanaman dari lingkungan tumbuh yang tidak terlalu padat. 

Jumlah polong hampa tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan, namun terdapat 

indikasi bahwa kerapatan tanam yang lebih rapat, seperti pada jarak 50 cm × 15 cm, menghasilkan jumlah polong 

hampa yang sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kerapatan tanam yang lebih lebar. Fenomena ini dapat 

dikaitkan dengan distribusi hasil yang lebih tersebar merata akibat tekanan populasi yang tinggi, yang mendorong 

efisiensi reproduktif tanaman melalui mekanisme kompensasi fisiologis. Namun, sebagaimana diungkapkan oleh 

Laia et al. (2021), meskipun jumlah polong hampa menurun, hal tersebut tidak serta-merta meningkatkan 

produktivitas karena parameter lain seperti jumlah polong berisi dan berat polong kering justru mengalami 

penurunan dalam kondisi kerapatan tinggi. Ini menunjukkan bahwa pengurangan jumlah polong hampa dalam 

kondisi kompetisi tinggi tidak cukup untuk menyeimbangkan penurunan hasil secara keseluruhan. 

Penelitian oleh Tang et al., (2023) juga menjelaskan bahwa hasil dan kualitas polong sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan tanaman dalam menyerap dan memanfaatkan nutrien esensial, seperti kalsium, yang penting 

dalam pembentukan dan pengisian polong. Dalam kondisi nutrien terbatas, tanaman dengan efisiensi fisiologis 

yang rendah cenderung mengalami peningkatan jumlah polong hampa akibat terganggunya pertumbuhan embrio 

dan proses pengisian biji. Hal ini mendukung kesimpulan bahwa tidak hanya kerapatan tanam, tetapi juga 

keseimbangan antara fase pertumbuhan vegetatif dan generatif serta efisiensi fisiologis tanaman sangat menentukan 

akumulasi hasil. 

Pada parameter berat polong per petak, meskipun hasil analisis statistik menunjukkan bahwa berat polong 

per petak tidak berbeda nyata antar perlakuan, data empiris menunjukkan adanya perbedaan nilai numerik yang 

cukup mencolok. Perlakuan dengan kerapatan tanaman 50 × (20 × 15 cm) menghasilkan berat polong per petak 

tertinggi yaitu 999,66 g, diikuti oleh perlakuan 50 × (20 × 20 cm) sebesar 870,33 g, kemudian 50 × (20 × 25 cm) 

sebesar 808,33 g, dan terendah pada 50 × 20 cm sebesar 703,66 g. Jika setiap petak dalam penelitian ini memiliki 

ukuran standar 2 m × 2 m (4 m²), maka untuk menghitung produktivitas per hektar (10.000 m²), digunakan rumus 

konversi sebagai berikut: 

Produksi per hektar (kg)=(Berat per petak (g)/4)×10.000÷1.000 

Semua nilai berat polong per petak Hasil konversi berat polong kering per petak ke produksi per hektar di 

tampilkan pada Tabel 6. dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil konversi berat polong kering per petak ke produksi per hektar 

Kerapatan tanaman Berat Polong/Petak (g) Produktivitas per Hektar (kg) 

B1 703,66 1.759,15 

B2 808,33 2.020,83 

B3 870,33 2.175,83 

B4 999,66 2.499,15 
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Data menunjukkan bahwa semakin rapat kerapatan tanaman dalam sistem baris ganda, maka semakin 

tinggi akumulasi berat polong per satuan luas, walaupun berat polong per tanaman cenderung menurun. Hal ini 

menunjukkan adanya efek kompensasi antar tanaman yang ditanam lebih rapat, di mana populasi tanaman yang 

lebih tinggi menghasilkan jumlah total hasil per unit area yang lebih besar meskipun hasil per tanaman menurun. 

Namun demikian, peningkatan hasil per hektar ini perlu diimbangi dengan pertimbangan agonomis lain seperti 

kualitas polong, ukuran biji, serta aspek keberlanjutan lahan seperti efisiensi pemupukan dan kebutuhan air. 

Penelitian serupa oleh Awal & Aktar (2015) menunjukkan bahwa kerapatan tanaman yang terlalu rapat dapat 

menurunkan ukuran dan kualitas biji meskipun berat total per hektar meningkat. Dengan demikian, meskipun 

kerapatan tanaman 50 × (20 × 15 cm) memberikan produktivitas tertinggi yaitu hampir mencapai sekitar 2,5 ton per 

hektar, namun perlu diperhatikan pula faktor efisiensi agonomis dan teknis yang menyertai kerapatan tanam tinggi 

tersebut. 

Keterkaitan antara penurunan hasil per tanaman dan peningkatan hasil per satuan luas pada kerapatan tinggi 

(B4) menunjukkan adanya mekanisme kompensasi populasi: semakin rapat populasi, semakin banyak polong yang 

dihasilkan secara total meskipun hasil per tanaman menurun. Onat et al. (2019) melaporkan fenomena serupa 

bahwa peningkatan populasi tanaman meningkatkan hasil per hektar hingga titik optimum, namun jika terlalu rapat 

justru menurunkan hasil akibat peningkatan kompetisi antarindividu. Cordeiro et al. (2023) menambahkan bahwa 

peningkatan kepadatan tanpa penyesuaian pemupukan dapat mengurangi efisiensi penggunaan unsur hara dan 

menurunkan indeks panen. Oleh karena itu, interpretasi hasil harus mempertimbangkan keseimbangan antara 

kuantitas dan kualitas hasil; pada kerapatan tinggi, biji cenderung lebih kecil dan kadar minyak menurun akibat 

terbatasnya sumber assimilate. 

Kerapatan tanaman yang optimal pada tanaman memberikan ruang tumbuh yang cukup untuk 

perkembangan perakaran dan kanopi yang pada gilirannya memfasilitasi peningkatan efisiensi fotosintesis serta 

distribusi nutrisi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Iddrisu et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa pada varietas kacang tanah Yenyawoso, kerapatan tanaman yang lebih lebar seperti 30 cm × 

40 cm secara signifikan meningkatkan jumlah daun, cabang, serta hasil polong per tanaman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kerapatan tanaman yang memberikan keleluasaan ruang tumbuh dapat mendorong 

akumulasi biomassa dan efisiensi hasil. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengaturan kerapatan tanaman pada sistem baris 

ganda mempengaruhi dinamika fisiologis tanaman melalui mekanisme kompetisi terhadap cahaya, air, dan hara. 

Kerapatan rendah meningkatkan performa vegetatif dan hasil per tanaman, sedangkan kerapatan tinggi 

meningkatkan hasil total per luas melalui kompensasi populasi. Reddy (2003) menyatakan bahwa keseimbangan 

antara fase vegetatif dan generatif pada kacang tanah sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti 

kerapatan dan ketersediaan air. Selain itu, Lu et al. (2023) menekankan bahwa peningkatan rasio baris yang tepat 

dapat memperbaiki distribusi cahaya di kanopi dan mengurangi keterbatasan sumber fotosintat, sedangkan Cordeiro 

et al. (2023) menunjukkan bahwa pemupukan kalium yang memadai dapat memitigasi efek negatif kerapatan tinggi 

terhadap hasil. Dengan demikian, rekomendasi teknis ke depan perlu mempertimbangkan interaksi antara kerapatan 

tanam, pengelolaan air, dan pemupukan agar produktivitas lahan meningkat tanpa menurunkan efisiensi fisiologis 

tanaman. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pengaturan kerapatan 

tanaman tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat berangkasan kering tanaman. Berat 

berangkasan kering tanaman kacang tanah tertinggi diperoleh pada baris tunggal (50 cm x 20 cm) sebesar 10,03 g, 

sedangkan berat terendah diperoleh pada baris ganda kerapatan 50 cm x (20 x 15 cm) yaitu sebesar 6,36 g. 

Kerapatan tanaman 50 x (20 x 15 cm) cenderung menghasilkan polong kering terberat, yaitu 999,66 g per petak atau 

setara 2,5 ton/ha, sedangkan kerapatan 50 x 20 cm memberikan berat polong kering terendah, yakni 703,66 g per 

petak atau setara 1,76 ton/ha. 

Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan kerapatan 50 × (20 × 15) cm (B4) atau sekitar 333.000 tanaman per 

hektar, yang menghasilkan berat polong kering sebesar 999,66 g per petak, setara dengan ±2,5 ton ha⁻¹. Kerapatan 
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ini terbukti paling efisien dalam memanfaatkan ruang tumbuh dan sumber daya lahan, tanpa menurunkan kualitas 

tanaman secara nyata. Dengan demikian, kerapatan 50 × (20 × 15) cm dapat direkomendasikan sebagai kerapatan 

optimum untuk budidaya kacang tanah dengan sistem baris ganda pada lahan dataran rendah Lombok Barat atau 

wilayah dengan kondisi agroklimat serupa, terutama pada musim kemarau dengan curah hujan rendah. 
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